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Daun papilak (Mussaenda frondosa L.) oleh masyarakat dayak digunakan 
sebagai masker wajah untuk memperhalus kulit. Pada penelitian ini daun 
papilak dibuat dalam bentuk sediaan clay mask. Berdasarkan hasil 
penelitian ekstrak etanol daun papilak mengandung metabolit sekunder 
alkaloid, flavonoid, saponin, steroid dan tanin. Ekstrak etanol daun papilak 
dan clay mask daun papilak mempunyai sifat fisik yang baik namun dari 
segi efektifitas terhadap bakteri penyebab jerawat (S.aureus, S. epidermidis 
dan P.acnes) seluruhnya memiliki interpretasi resisten jika dibandingkan 
dengan klindamisin pada pedoman CLSI. Kontrol positif clay mask juga 
memiliki interpretasi resisten. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan 
bahwa clay mask daun papilak ini tidak efektif untuk mengatasi jerawat, 
namun dikarenakan masih minim penelitian tentang  Mussaenda frondosa 
maka perlu dilakukan penelitian lanjutan dengan mengubah metode 
ekstraksi ataupun pelarut sebagai data pembanding.    
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ABSTRACT 

Papilak (Mussaenda frondosa L.) leaves are used by local people as a face 
masks to soften the skin. In this study, papilak leaves were made into clay 
mask. The result showed an ethanolic extract of papilak leaves contains 
secondary metabolites like alkaloids, flavonoids, saponins, steroids, and 
tannins. Ethanolic extract of papilak and clay mask of papilak has good 
physical properties but has resistance interpretation against acne-causing 
bacteria (S.aureus, S. epidermidis, and P. acnes) if compared to clindamycin 
in the CLSI guidelines.The positive control of clay mask also has a 
resistance interpretation. It can be concluded that clay mask of extract 
ethanol papilak leaves is not effective for treating acne vulgaris, but due to 
the lack of study about Mussaenda frondosa, it is necessary to carry out 
further study by changing the extraction method or solvent as comparison 
data.     
     
This is an open access article under the CC–BY-SA license. 

 

Pendahuluan 
Acne vulgaris atau lebih dikenal dengan 

istilah jerawat merupakan gangguan inflamasi 
kronis yang terutama disebabkan karena 
peningkatan produksi sebum, hiperkeratinisasai 
folikel, koloni bakteri dan peradangan (Leung et 
al, 2021). Jerawat biasanya pertama kali muncul 
ketika pubertas dini antara 12-15 tahun dengan 

puncak tingkat keparahan pada usia 17-21 
tahun. Jerawat berkembang lebih awal pada 
wanita dibandingkan pada pria yaitu pada fase 
awal menstruasi (Fadilah, 2021). Penyebab 
terjadinya acne vulgaris masih menjadi 
pembahasan karena belum dapat dipastikan, 
namun beberapa faktor diantaranya dapat 
disebabkan karena lonjakan produksi hormon 
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adrenal yang menstimulasi perkembangan 
kelenjar sebasea dan produksi sebum, 
penggunaan kosmetika yang tidak tepat, bakteri-
bakteri penyebab jerawat salah satunya P.acnes 
(Teresa, 2020).  

Pemanfaatan tanaman lokal sebagai bahan 
obat atau kosmetika merupakan bagian dari 
usaha untuk menjaga ataupun meningkatkan 
kesehatan masyarakat dalam mencegah maupun 
mengatasi persoalan kesehatan (Pranaka dan 
Yusro, 2020). Papilak (Mussaenda frondosa L.) 
merupakan salah satu tanaman yang digunakan 
para gadis dayak sebagai masker wajah untuk 
memperhalus kulit wajah. Belum banyak 
penelitian yang dilakukan terhadap tanaman 
tersebut namun salah satu literatur yang 
ditemukan menyebutkan bahwa Mussaenda 
frondosa mempunyai potensi antibakteri 
(Efendi, 2019). Dalam dunia farmasi untuk 
meningkatkan potensi penggunaan tanaman 
lokal sebagai kosmetika dapat dilakukan 
pembuatan sediaan farmasi yang bertujuan 
memudahkan aplikasinya, salah satu sediaan 
yang dibuat pada penelitian ini adalah masker 
wajah jenis clay mask dengan tujuan anti-acne. 
Clay mask merupakan masker dengan berbahan 
dasar mineral tanah liat yaitu bentonit dan 
kaolin. Masker jenis ini tidak membutuhkan 
waktu yang lama untuk pengeringan, mampu 
membersihkan hingga ke pori, menstimulasi 
penyegaran kulit dengan mengangkat kotoran 
dan komedo pada wajah (Febriani et al, 2021; 
Ginting et al, 2020).      

 

Metode 
1. Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan pada penelitian ini 
adalah mortir dan stamper, oven, perkolator, 
evaporator, waterbath, dan alat-alat gelas 
laboratorium. Sedangkan bahan yang digunakan 
yaitu objek penelitian daun papilak (Mussaenda 
fronda L.) yang diperoleh dari Kecamatan Selat, 
Kabupaten Kapuas, Provinsi Kalimantan 
Tengah, Indonesia, klindamisin sebagai kontrol 
positif, etanol 96%, blank disc, alumunium foil, 
bahan formula clay mask (Tabel I), reagen uji 
fitokimia dan reagen uji mikrobiologi.  
 
2. Pembuatan ekstrak papilak (Mussaenda 

fronda L.) 
Tahap petama dalam pembuatan esktrak 

papilak adalah melakukan pembuatan simplisia 
daun papilak. Daun papilak yang telah dipetik 
dilakukan sortasi basah kemudian dilakukan 

proses pengeringan menggunakan oven dengan 
suhu terjaga tidak melebihi 60ºC, setelah proses 
pengeringan dilakukan sortasi kering kemudian 
daun papilak dibuat menjadi serbuk. Pembuatan 
ekstrak menggunakan metode perkolasi dengan 
pelarut etanol 96%. Ekstrak cair yang diperoleh 
di evaporasi kemudian ekstrak diuapkan hingga 
didapatkan ekstrak kental kemudian dihitung 
rendemen dan diuji senyawa fitokimia yang 
terkandung di dalamnya (Ardhany et al, 2021).        

 
3. Pembuatan clay mask 

Sediaan clay mask dibuat sebanyak 60 g. 
Setiap bahan ditimbang sesuai dengan 
kebutuhan pada Tabel 1. Cara pembuatan clay 
mask adalah dengan melarutkan bentonit dan 
nipagin masing-masing dengan 15 mL air panas, 
diamkan selama 15 menit. Kedua campuran 
tersebut dimasukkan ke dalam mortir kemudian 
tambahkan xanthan gum digerus sampai 
homogen, tambahkan gliserin dan ekstrak etanol 
papilak gerus sampai homogen. Setelah merata 
tambahkan kaolin secara bertahap ke dalam 
mortir sambil digerus hingga homogen. Terakhir 
tambahkan oleum rosae sebagai pewangi, gerus 
hingga homogen (Lucita, 2021). Setelah 
terbentuk clay mask dimasukkan ke dalam 
wadah kemudian dilakukan uji sifat fisik 
sediaan. 

Tabel 1. Formula Clay Mask Papilak (Syamsidi 
et al, 2021) 

Bahan Jumlah 

Ekstrak etanol papilak 5% 
(5000 mg) 

Kaolin 18000 mg 
Bentonit 4000 mg 
Gliserin 8000 mg 
Nipagin 100 mg 
Xanthan gum 500 mg 
Oleum Rosae 2 mL 
Aquadest ad 60000 mg 

 
4. Uji sifat fisik clay mask daun papilak 
Uji organoleptis dan homogenitas 

Uji organoleptis yang dilakukan pada 
sediaan clay mask daun papilak meliputi bau, 
warna, dan bentuk sediaan. Sedangkan 
homogenitas diukur dengan melihat meratanya 
warna yang terbentuk pada sediaan. 
 
Uji pH  

Uji pH dilakukan dengan menggunakan 
kertas pH Universal Indicator dengan 
mengoleskan clay mask. 
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Uji daya sebar 
Clay mask ditimbang sebanyak 500 mg, 

kemudian diletakkan diantara dua lempeng kaca 
transparan, diamkan selama 1 menit. Diameter 
krim yang menyebar diukur. Pengukuran diulang 
dengan pemberian beban 50, 100 dan 150 g, 
setiap kali beban ditambahkan didiamkan selama 
1 menit lalu diukur diameter yang dihasilkan 
(Ukhty et al, 2021; Syam et al, 2021). Uji daya 
sebar dilakukan sebanyak tiga kali pengulangan. 
 
Uji daya lekat 

Sejumlah 300 mg clay mask diletakkan 
diatas kaca objek pertama, kemudian ditutup 
dengan kaca objek kedua, ditekan dengan beban 
1 kg selama 1 menit, setelah itu beban diangkat 
dari kaca objek dan dilepaskan dengan 
menggunakan beban 80 g. Waktu yang 
dibutuhkan untuk kedua kaca objek tersebut 
terlepas dicatat (Dipahayu dan Lestari, 2021). 
Uji daya lekat dilakukan sebanyak tiga kali 
pengulangan. 

 
5. Uji aktivitas ekstrak etanol daun papilak dan 

clay mask daun papilak terhadap bakteri 
penyebab jerawat (acne vulgaris) 
Metode uji mikrobiologi yang digunakan 

adalah metode disk difusi Kirby-Bauer. Beberapa 
tahapan yang dilakukan yaitu:   

1) Penyiapan alat dan bahan yang 
diperlukan 

2) Pembuatan suspensi bakteri dibuat 
dengan standar Mc Farland 0,5. 

3) Dilakukan isolasi bakteri (P. acnes, 
S.aureus dan S.epidermidis) dengan 
metode goresan (streak plate) pada media 
MHA (Mueller Hinton Agar) dengan 
menggunakan kapas lidi steril. 

4) Disc kosong direndam dalam kontrol 
positif masker clay merk x, ekstrak etanol 
daun papilak, dan juga direndam pada 
formula clay mask papilak, disc diambil 
dengan pinset steril dan ditanamkan pada 
media MHA. 

5) Diinkubasi pada suhu 37oC selama 24 
jam. 

6) Diameter daerah bening yang terbentuk 
di sekitar disc diukur menggunakan 
jangka sorong sebagai diameter zona 
hambat clay mask papilak terhadap 
pertumbuhan bakteri P.acnes, S.aureus 
dan S.epidermidis (Ardhany et al, 2021; 
Ardhany et al, 2022). 

 

Hasil dan Pembahasan 
1. Rendemen ekstrak daun papilak (Mussaenda 

fronda L.) 
Uji determinasi tanaman dilakukan di 

Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia Pusat 
Penelitian Biologi di Cibinong, Indonesia 
dengan surat No: B-720/IV/DI.01/8/2021. 

Rendemen ekstrak yang didapatkan dari 668 
gram simplisia dengan ekstrak kental 90.16 
gram adalah 13.50% (Mindawarnis, 2021; 
Alwie et al, 2021). 

 
Gambar 1. Tanaman Papilak 

 
2. Skrining fitokimia 

Pada umumnya tumbuhan memiliki dua jenis 
metabolit, yaitu metabolit primer dan metabolit 
sekunder. Metabolit primer mempunyai fungsi 
yang sangat penting yang digunakan untuk 
pertumbuhan normal, perkembangan, dan 
reproduksi, sedangkan metabolit sekunder tidak 
berperan langsung pada tanaman namun 
diproduksi dalam jumlah tertentu ketika dalam 
kondisi cekaman, seperti melindungi dari 
serangan serangga untuk tetap dapat bertahan 
hidup dalam cekaman lingkungan biotik dan 
abiotik lainnya (Tando, 2018; Angin et al, 
2019). 

Berdasarkan hasil skrining fitokimia daun 
papilak mengandung senyawa metabolit 
sekunder seperti alkaloid, flavonoid, saponin, 
steroid, dan tanin (Tabel 2.).  
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Tabel 2. Hasil skrining fitokimia daun papilak 

Metabolit 
sekunder 

Hasil Keterangan 

Alkaloid 

(+) 

Terdapat 
endapan putih 
(Wahyuni & 
Marpaung, 

2020)      

Flavonoid 

(+) 

Terjadi 
perubahan 

warna menjadi 
merah 

(Aribowo et 
al, 2021)        

Saponin 

(+) 

Terbentuk 
busa yang 
bertahan 
selama 15 

menit 
(Apriyola et al, 
2020; Oktavia 

et al, 2020) 
Steroid 

(+) 

Terdapat 
cincin 

berwarna 
kemerahan  

(Maryam et al, 
2020; Nola et 

al, 2021) 
Tanin 

(+) 

Terjadi 
perubahan 

warna menjadi 
biru 

kehitaman 
(Harahap et al, 
2021; Juwita 
et al, 2021; 

Daniati et al, 
2021)  

 
3. Sifat fisik 
Hasil uji organoleptis dan homogenitas sediaan 

Tabel 3. Hasil uji organoleptis 
Organoleptis Keterangan 

Bau Aroma bunga 
mawar 

Warna Hijau muda 
Bentuk Semi solid 

 
Berdasarkan hasil penelitian clay mask 

daun papilak secara organoleptis memiliki aroma 
bunga mawar karena terkandung bahan oleum 
rosae dengan bentuk semi solid berwarna hijau 
muda (Tabel 3.).  Hasil uji homogenitas, sediaan 

dinyatakan homogen dengan ukuran meratanya 
warna pada sediaan.  

 
Gambar 2. Sediaan Clay mask daun papilak 

 
Hasil uji pH 

Rentang pH sesuai untuk kulit adalah 
4.5-6.5 (Syamsidi et al, 2021). Sediaan clay 
mask daun papilak telah sesuai dengan pH kulit 
yaitu 5 (Gambar 3.) 

 
Gambar 3. pH Clay mask daun papilak 

 
Hasil uji daya sebar 

Hasil uji daya sebar secara rata-rata 
mempunyai daya sebar 3.62 ± 0.44 cm (Tabel 
4.) Hasil ini menunjukkan daya sebar sediaan 
clay mask yang baik dengan rentang 2 - 5 cm 
(Kusumawati et al, 2020).   

Tabel 4. Hasil uji daya sebar 

Replikasi Daya sebar (cm) 
1 3,98 
2 3,13 
3 3,74 

Rata-rata ± SD 3.62 ± 0.44 
 

Hasil uji daya lekat 
Berdasarkan hasil penelitian sediaan clay 

mask daun papilak mempunyai daya lekat rata-
rata 7.70 ± 2.97 detik (Tabel 5.). 

Tabel 5. Hasil uji daya lekat 
Replikasi Daya lekat (detik) 

1 7,00 
2 10,95 
3 5,14 

Rata-rata ± SD 7,70 ± 2,97 
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4. Aktivitas antibakteri ekstrak etanol daun 
papilak dan clay mask daun papilak terhadap 
bakteri penyebab jerawat 

Uji aktivitas antibakteri ekstrak etanol 
daun papilak dan sediaan clay mask daun 
papilak dilakukan dengan metode disk difusi 
Kirby-Bauer. Pada uji ini ekstrak etanol daun 
papilak dibagi menjadi 4 konsentrasi dan 
dibandingkan dengan klindamisin 1%, 
sedangkan clay mask daun papilak dibandingkan 
dengan clay mask yang di jual di pasaran dengan 
merk x dengan interpretasi klindamisin pada 
CLSI (Clinical and Laboratory Standards 
Institute) tahun 2017 (Gambar 3 dan Tabel 9).  

 
Kontrol positif klindamisin 

S. epidermidis 

 
Ekstrak etanol daun 
papilak terhadap S. 

epidermidis 

 
Kontrol positif klindamisin 

terhadap S. aureus 

 
Ekstrak etanol daun 
terhadap S. aureus 

 
Kontrol positif klindamisin 

terhadap P. acnes 

 
Ekstrak etanol daun 

terhadap P.acnes 
Gambar 3.  Dokumentasi hasil zona hambat 

kontrol positif klindamisin dan ekstrak etanol daun 
papilak 

 
Tabel 6. Hasil zona hambat kontrol positif 

klindamisin 1% 

Kontrol 
Positif 

klindamisin  

Rata-rata zona 
hambat ± SD 

Interpretasi  

S. aureus 32,46 ± 0.51 S 

S. epidermidis 31,43 ± 0,74 S 

P. acnes 21,00 ± 1.73 S 

 
Berdasarkan hasil penelitian ekstrak 

etanol daun papilak mempunyai interpretasi 
resisten terhadap 3 bakteri penyebab jerawat 
yang diujikan, namun jika dilihat berdasarkan 
hasil zona hambat semakin tinggi konsentrasi 
semakin besar zona hambat yang dihasilkan 
(Tabel 8) sehingga pada penelitian selanjutnya 
perlu perbandingan konsentrasi yang lebih tinggi 
untuk mendapatkan data yang komprehensif.  
Sedangkan hasil penelitian clay mask daun 
papilak maupun clay mask merk x yang 
digunakan sebagai kontrol positif memiliki 
interpretasi resisten (Tabel 8-9 dan Gambar 4.) 
jika dibandingkan dengan antibiotik klindamisin 
yang umumnya digunakan sebagai salah satu 
obat untuk mengatasi acne vulgaris. Penelitian 
yang telah dilakukan oleh Shanti dan Radha 
(2020) terhadap daun papilak (Mussaenda 
frondosa L) yang diperoleh dari Kodai hills, 
Tamil Nadu India disebutkan ekstrak methanol 
daun Mussaenda frondosa memiliki efektifitas 
yang signifikan terhadap bakteri gram positif, 
sehingga pada penelitian ini disarankan untuk 
dilanjutkan kembali dengan mengganti pelarut 
pembuatan ekstrak menggunakan metanol atau 
mengoptimasi metode ekstraksi yang digunakan 
sebagai pembanding data. 

Tabel 7. Hasil zona hambat ekstrak etanol daun 
papilak 

Formulasi clay 
mask 

Rata-rata 
zona hambat 

± SD 

Interpretasi  

Staphylococcus aureus 
1 % 4,50 ± 0,98 R 

5 % 7,96 ± 1,63 R 
10 % 8,30 ± 1,89 R 

15% 9,46 ± 1,32 R 
Staphylococcus epidermidis 
1 % 0,46 ± 0,32 R 
5 % 1,10 ± 0,50 R 

10 % 3,66 ± 1,11 R 
15% 5,60 ± 0,45 R 

Propionibacterium acnes 
1 % 0,30 ± 0,21 R 

5 % 0,48 ± 0,10 R 
10 % 0,66 ± 0,20 R 

15% 1,90 ± 0,66 R 
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Kontrol positif clay mask 

merk x terhadap S. 
epidermidis 

 
Clay mask papilak terhadap 

S. epidermidis 

 
Kontrol positif clay mask 
merk x terhadap S. aureus 

 
Clay mask papilak terhadap 

S. aureus 

 
Kontrol positif clay mask 
merk x terhadap P. acnes 

 
Clay mask papilak terhadap 

P.acnes 

Gambar 4. Dokumentasi hasil zona hambat kontrol 
positif clay mask merk x dan clay mask daun papilak 

 
Tabel 8. Hasil zona hambat kontrol positif clay 

mask merk x 
Kontrol Positif clay 

mask merk x 
Rata-rata 

zona 
hambat ± 

SD 

Interpretasi  

S. aureus 0 ± 0 R 
S. epidermidis 4,8 ± 4,10 R 

P. acnes 0 ± 0 R 

 
Tabel 9. Hasil zona hambat clay mask daun 

papilak 
Formulasi clay 

mask 
Rata-rata 

zona 
hambat ± 

SD 

Interpretasi  

S. aureus 0,7 ± 0,56 R 
S. epidermidis 0 ± 0 R 

P. acnes 0 ± 0 R 
Keterangan: 
Clindamycin (CLSI Guidelines, 2017) (Tiwari et al, 2020) 
S (Sensitive) = ≥ 21 mm 
I (Intermediate) = 15 – 20 mm 

R (Resistant) = ≤ 14 mm  

 

Simpulan dan Saran 
 Ekstrak etanol daun papilak mengandung 

metabolit sekunder seperti alkaloid, flavonoid, 
saponin, steroid, dan tanin. Ekstrak etanol daun 
papilak, clay mask daun papilak dan kontrol 
positif clay mask merk x mempunyai interpretasi 
resisten terhadap bakteri S.aureus, S. 
epidermidis, dan P. acnes jika dibandingkan 
dengan klindamisin pada guidelines CLSI.  

Penelitian tentang Mussaenda frondosa 
masih minim sehingga perlu dilakukan 
penelitian lanjutan dengan meningkatkan 
konsentrasi, mengubah metode ekstraksi 
ataupun pelarut sebagai data pembanding.    
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